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Abstract: This study aims to determine the comparison of financial performance using financial
ratios and the Dupont method in technology sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2022-2024 period. The research uses secondary data obtained from the annual
financial reports of technology sector companies published on the official website of the Indonesia
Stock Exchange. The population in this study consists of technology sector companies, with a total
of 11 companies selected using purposive sampling. The study employs a quantitative method since
the data obtained are numerical. Data were collected, processed, and interpreted using financial
ratio analysis and the Dupont method as indicators of financial performance measurement. The
results show that the financial performance based on financial ratios indicates a less favorable
performance during the 2022-2024 period. The liquidity ratios measured by the Current Ratio and
Cash Ratio show a declining trend, indicating poor performance. The activity ratios measured by
Fixed Asset Turnover show fairly good performance, while the Receivable Turnover ratio shows a
declining trend and is therefore considered less favorable. The solvency ratios measured by the
Debt to Equity Ratio and Times Interest Earned are also found to be less favorable. Similarly, based
on the Dupont method viewed through the Return on Equity (ROE) ratio, the performance is still
not satisfactory, which is also reflected in the Total Asset Turnover, Net Profit Margin, and Equity
Multiplier.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan Kinerja Keuangan Menggunakan
Rasio Keuangan dan Metode Dupont Pada Perusahaan Sektor Teknologi Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2022-2024. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor teknologi dari situs resmi yang diterbitkan
oleh Bursa Efek Indonesia. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor teknologi dan
hanya mengambil 11 perusahaan. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara
Purpose Sampiling. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif karena data yang diperoleh
berupa angka. Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menguumpulkan,
mengolah dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari Analisis Rasio Keuangan dan Metode
Dupont sebagai indikator pengukuran kinerja keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja keuangan yang ditinjau dari Rasio Keuangan memperlihatkan kinerja yang kurang baik
selama periode 2022-2024. Dilihat dari Rasio Likuditas yang diukur dengan Current Ratio dan Cash
Ratio dinilai kurang baik sebab mengalami tren penurunan, serta Rasio Aktivitas yang diukur
dengan Fix Asset Turnover menunjukan kinerja yang cukup baik berbeda dengan Receible Turnover
yang mengalami tren penurunan sehingga dinilai kurang baik, dan juga dilihat dari Rasio
Solvabilitas yang diukur dengan Debt To Equity Ratio dan Times Interest Earned juga dinilai kurang
baik. Hal sama jika di tinjau dari Metode Dupont yang dilihat dari Rasio Return On Equity (ROE)
menunjukan kinerja yang juga kurang baik. Yang juga terlihat pada Total Aset Turover, Net Profi
Margin dan Equity Multiplier.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan; Rasio Keuangan; Metode Dupont.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi yang begitu terbuka saat ini, para investor sudah
mulai gencar dalam melakukan perdangangan dengan memanfaatkan teknologi. Informasi yang
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terbuka membuat informasi-informasi menjadi mudah untuk di dapat, hal tersebut menguntungkan
bagi para investor dalam melakukan keputusan transaksi lintas negara. Hal ini harus disikapi
dengan baik oleh pelaku usaha agar kemajuan teknologi ini bisa digunakan dengan baik, khususnya
Bursa Efek Indonesia agar bisa memberikan informasi-informasi agar bisa di akses oleh investor.
Kondisi ini sudah selayaknya bisa dimanfaatkan oleh Perusahaan-perusahaann yang sudah
melakukan IPO (Initial public Offering) di Bursa Efek Indonesia. Kemajuan teknologi telah
memberikan dampak signifikan pada dinamika pasar modal, mengubah paradigma tradisional
menjadi realitas baru yang mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi yang begitu terbuka saat ini, para investor sudah
mulai gencar dalam melakukan perdangangan dengan memanfaatkan teknologi. Informasi yang
terbuka membuat informasi-informasi menjadi mudah untuk di dapat, hal tersebut menguntungkan
bagi para investor dalam melakukan keputusan transaksi lintas negara. Hal ini harus disikapi
dengan baik oleh pelaku usaha agar kemajuan teknologi ini bisa digunakan dengan baik, khususnya
Bursa Efek Indonesia agar bisa memberikan informasi-informasi agar bisa di akses oleh investor.
Kondisi ini sudah selayaknya bisa dimanfaatkan oleh Perusahaan-perusahaann yang sudah
melakukan IPO (Initial public Offering) di Bursa Efek Indonesia. Kemajuan teknologi telah
memberikan dampak signifikan pada dinamika pasar modal, mengubah paradigma tradisional
menjadi realitas baru yang mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Sektor teknologi di Indonesia memiliki potensi besar untuk tumbuh dan berkembang. Dengan
meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi, meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, mendorong inovasi dan kreativitas, dan meningkatkan keamanan siber, sektor teknologi
di Indonesia dapat terus tumbuh dan berkembang, dan diharapkan dapat menjadi salah satu sektor
yang paling penting dan diperhitungkan di Indonesia.

IDXTECHNO merupakan indeks harga saham gabungan perusahaan-perusahaan sektor teknologi
yang resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan IHSG IDXTECHNO yang dilampirkan
oleh Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023, sektor teknologi mengalami fluktuasi. Pada tahun
2018, 2019 dan 2020 terlihat sektor teknologi mengalami penurunan kinerja. Namun pada tahun
2021 IDXTECHNO mengalami kenaikan, namun tren penurunan kembali terjadi pada tahun 2022.

Berikut adalah Historical performance IDXTECHNO:

HISTORICAL PERFORMANCE Jul 13, 2018 - Jul 31, 2023
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Gambar 1 Histoorical Performance IDXTECHNO 13 juli 2018 - 31 juli 2023
Sumber : www.idx.co.id

Pada gambar 1 Historical Performance IDXTECHNO, Berdasarkan gambar di atas terlihat kinerja
IHSG IDXTECHNO di Bursa Efek Indonesia menunjukkan fluktuasi yang signifikan selama periode
tertentu. Pada tahun 2018 saham tersebut sebesar 31.7% kemudian mengalami penurunan
sebesar 3.1%. Trend penurunan berlanjut pada tahun 2020 dengan penurunan sebesar 12.8%
yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19 yang mempengaruhi sektor
teknologi secara global. Namun pada tahun 2021 menjadi angin segar pada sektor teknologi
berdasarkan data IHSG (indeks harga saham gabungan) IDXTECHNO mengalami kenaikan yang
cukup signifikan yaitu 707.6%. Namun kinerja baik pada tahun 2021 sektor teknologi tidak
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bertahan lama. Pada tahun 2022 menjadi tahun yang penuh tantangan bagi sektor teknologi,
berdasarkan data yang terbitkan oleh Bursa Efek Indonesia IHSG (indeks harga saham gabungan)
sektor teknologi mengalami penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2021 yaitu, 707.6% dan
2022 turun pada angka -42.6%.

hal ini terjadi karena perubahan perilaku masyarakat yang mulai beraktifitas seperti biasa.
Penurunan penggunaan teknologi tersebut salah satunya diakibatkan oleh adanya perubahan
perilaku konsumen yang kembali ke aktivitas offline setelah masa pembatasan sosial berakhir.
Selain perilaku masyrarakat yang mulai meninggalkan aktivitas daring ke luring, hal ini juga
mungkin dipengaruhi oleh sentimen pasar yang berubah, termasuk kekhawatiran tentang kenaikan
suku bunga acuan oleh Federal Reserve (The Fed) dan Bank Indonesia (BI). Kenaikan ini
menyebabkan beban perusahaan-perusahaan teknologi meningkat, yang mengarah pada
penurunan minat investor terhadap saham-saham dalam sektor ini.

Dalam konteks ini penurunan-penurunan yang terjadi pada sektor teknologi disebabkan oleh
berbagai faktor seperti perubahan perilaku konsumen setelah kebijakan pembatasan sosial selesai
dimasa pandemi, kinerja perusahaan, kondisi pasar global, dan kebijakan moneter. (Mita Tri Utami
et al., 2024)

Fenomena ini perlu dikaji lebih mendalam untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan-
perusahaan sektor teknologi. Tantangan di masa depan bagi sektor teknologi semakin berat, hal
ini akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan-perusahaan sektor teknologi.

Dalam penelitian kali ini pengukuran kinerja keuangan menggunakan Rasio Keuangan dan Metode
Du pont System. Analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk mengetahui hubungan diantara
akun-akun dalam laporan keuangan. Sedangkan, Metode Dupont merupakan analisis yang
digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan melalui profitabilitas dan tingkat pengembalian
ekuitas. Tujuan dari metode dupot adalah memberikan gambaran tentang profit perusahaan
sehingga menimbulkan kesimpulan yang akurat.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang di dalam penelitian memuat angka-angka, mulai dari teknik pengumpulan data,
menginterpretasikan data tersebut, sehingga mudah dipahami.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data pada penelitian kali
merupakan laporan keuangan dari perusahaan sektor teknologi 2022-2024 yang di dapat dari
website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian kali ini yang menjadi populasi adalah perusahaan-perusahaan sektor teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan cara purpose sampling. Berdasarkan kriteria sampel didapati 11 perusahaan sektor
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriftif untuk
menggambarkan bagaimana kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi periode 2022-2024.
Tahapan-tahapan dalam menganalisis data pada penelitian kali adalah sebagai berikut:

1) Melakukan perhitungan, Menghitung Rasio keuangan dan Metode Dupont dengan indikator :
CR, CR, ART, FAT, DER, TIE, TATO, NPM, ROE,

2) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. Dari Analisis Rasio
Keuangan dan Metode Dupont
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3) Melakukan penafsiran (interpretation) dari hasil perbandingan kinerja keuangan
menggunakan Rasio Keuangan dan Metode Dupont

4) Mengambil kesimpulan berdasarkan hasil perbandingan kinerja keuangan menggunakan Rasio
keuangan dan Metode Dupont.

HASIL PENELITIAN
Rasio Likuiditas

1. Current Ratio
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Gambar 2 Nilai rata-rata Current Ratio
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik di atas dapat di lihat bahwa rata-rata Current Ratio Perusahaan sektor
teknonologi sebesar 4.83 kali pada tahun 2022 kemudian mengalami penurunan dengan rata-rata
Current Ratio sebesar 3.25 kali, penurunan kembali terjadi pada tahun 2024 dengan rata-rata
sebesar 2.0 kali. Walaupun nilai rata-rata perusahaan sektor teknologi mengalami penurunan
dalam kurun waktu 2022-2024 perusahaan sektor teknologi di anggap mampu memenuhi Current
Ratio karna mencapai nilai standar industri sebesar 2 kali. Namun hal tidak bisa dikatakan baik
karena tingginya nilai Current Ratio pada sektor teknologi masih didominasi oleh 1 perusahaan
yang memiliki Current rasio yang tinggi. Tingginya nilai Current Ratio juga tidak bisa di katakan
baik karena banyak aktiva lancar yang tidak di gunakan dengan baik.

2. Cash Ratio
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Gambar 3 Nilai rata-rata Cash Ratio
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik di atas dapat di lihat bahwa rata-rata Cash Ratio perusahaan-perusahaan sektor
teknologi dalam kurun waktu 2022-2024 mengalami penurunan Dimana pada tahun 2022 Cash
Ratio yang di dapat sebesar 275% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023 133%
sebesar dan pada tahun 2024 sebesar 38%. Dalam 3 tahun perusahaan sektor teknologi mengalami
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penurunan sehingga di anggap tidak mampu dalam memenuhi Cash Ratio yang menurut Kasmir
(2018) sebesar 50%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan sektor teknologi belum mampu
memenuhi hutang lancar dengan kas atau surat berharga lainnya yang setara kas.

Rasio Aktivitas

1) Fix Asset Turnover
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Gambar 4 Nilai rata-rata Fix Asset Turnover
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata FAT Perusahaan-perusahaan sektor
teknologi dalam kurun waktu 2022-2024 mengalami fluktuasi Dimana pada tahun 2022 nilai rata-
rata FAT yang di dapat sebesar 21.6 kali kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar
19 kali dan mengalami kenaikan pada tahun 2024 dimana nilai FAT yang di dapat sebesar 19.6 kali
jika nilai standar FAT adalah 5 maka nilai rata FAT memenuhi standar. Hal ini dapat diartikan bahwa
perusahaan-perusahaan sektor teknologi mampu memanfaatkan asset tetap dalam menghasilkan
penjualan.

2) Receible Turnover
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Gambar 5 Nilai rata-rata Receible Turnover
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata perusahaan-perusahaan sektor
teknologi mengalami penurunan dalam kurun waktu 2022-2024. Dimana rata-rata Receible
TrunOver pada tahun 2022 sebesar 21.6 kali kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023
sebesar 15.17 kali dan terus mengalami penurunan pada tahun 2024 diamana Receible TurnOver
sebesar 8.07 kali. Dalam kurun waktu 3 tahun perusahaan sektor teknologi mengalami penurunan
hal ini dianggap bahwa perusahaan-perusahaan sektor teknologi belum efektif dalam
memanfaatkan piutang untuk menghasilkan penjualan.

Rasio Solvabilitas

1) Debt To Equity Ratio
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Gambar 6 Nilai rata-rata Debt To Equity Ratio
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik di atas dapat di lihat bahwa rata-rata Debt To Equity Ratio perusahaan-
perusahaan sektor teknologi dalam kurun waktu 2022-2024 mengalami fliktuasi dimana pada tahun
2022 DER yang sebesar 317% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023 DER yang di
dapat sebesar 204% dan terus mengalami penurunan DER yang di dapat sebesar 163% pada tahun
2024. Walaupun mengalami penurunan nilai rata-rata perusahaan masih memenuhi standar DER
menurut Kasmir (2018) sebesar 80%. Namun hal ini tidak baik karena perusahaan sektor teknologi
masih mengandalkan hutang untuk mendanai operasional perusahaan dari pada modal.

2) Times Interest Earned
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Gambar 7 Nilai rata-rata Times Interest Earned
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata TIE perusahaan-perusahaan sektor
teknologi dalam kurun waktu 2022-2024 mengalami fluktuasi. Dimana nilai rata-rata TIE pada
tahun tahun 2022 sebesar 5.77 kali kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar
3.87 kali dan terus mengalami penurunan pada tahun 2024 sebesar 3.16 kali. Hal ini dapat
dikatakan baik karena sebab jauh berada dibawah standar rata-rata industri 10 kali rendahnya
rasio ini terjadi karena hutang jangka panjang belum mampu di lunasi dengan laba sebelum pajak
perusahaan.

Analisis dupont

1) Total Asset Turnover
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Gambar 8 Nilai rata-rata Total Asset Turnover
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata TATO Perusahan-perusahaan sektor
teknologi dalam kurun waktu 2022-2024 mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2022 TATO yang
di dapat 2.27 kali kemudian menagalami penurunan pada tahun 2023 dimana TATO yang didapat
sebesar 1.67 kali dan terus mengalami penurunan pada tahun 2024 dimana TATO yang di dapat
sebesar 1.51 kali. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan-perusahaan sektor teknologi belum
cukup mampu untuk memanfaatkan total asset dalam opersional perusahaan karena masih
dibawah standar rata-rata TATO sebesar 2 kali.

2) Net Profit Margin
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Gambar 9 Nilai rata-rata Net Profit Margin
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwar rata-rata Net Profit Margin perusahaan-perusahaan
teknologi dalam kurun waktu 2022-2024 mengalami fliktuasi Pada tahun 2022 Net Profit Margin
sebesar 12% kemudian pada 2023 mengalami penurunan di mana Net Profit Margin yang di dapat
sebesar 11% dan mengalami penurunan pada tahun 2024 Net Profit Margin yang di dapat sebesar
14%. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan sektor teknologi belum mampu memanfaatkan
penjualan barang dan jasa untuk menghasilkan laba perusahaan hal ini dikarenakn beban
operasional yang tinggi.
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3) Equity Multiplier
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Gambar 10 Nilai rata-rata Equity Multiplier
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata perusahaan-perusahaan sektor
teknologi mengalami penurunan dalam kurun waktu 2022-2024. Dimana rata-rata Equity Multiplier
pada tahun 2022 sebesar 4.17 kali kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 3.04
kali dan terus mengalami penurunan pada tahun 2024 dimana Equity Multiplier sebesar 2.64 kali.
Dalam kurun waktu 3 tahun perusahaan sektor teknologi mengalami penurunan hal ini dianggap
bahwa perusahaan-perusahaan sektor teknologi masih cukup baik dalam penggunaaan aset dan
ekuitas dalam operasional perusahaan karena berada di atas standa EM sebesar 2 Kali.

4) Return On Equity
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Gambar 11 Nilai rata-rata Fix Asset Turnover
Sumber: Data Diolah Peneliti

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa rata-rata ROE perusahaan-perusahaan sektor
teknologi dalam kurun waktu 2022-2024 mengalami penurunan dimana tahun 2022 ROE yang di
dapat sebesar 32% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 21% dan terus
menurun pada tahun 2024 di mana ROE yang didapat sebesar 17% jauh dibawah dari rata-rata
ROE yang menurut Kasmir (2018) sebesar 40%. Hal ini dapat artikan kurang baik karena
perusahaan-perusahaan sektor teknologi belum bisa memanfaatkan modal untuk menghasilkan
laba perusahaan. Penurunan pada ROE dalam dupont ikut di pengaruhi oleh nilai EM dan TATO
yang mengalami penurunan sekaligus nilai NPM yang tidak stabil.
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PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Nilai Rata-rata Perbandingan Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio
Keuangan Dan Metode Dupont Pada Sektor Teknologi

Hasil Perbandingan Kinerja Keuangan
Tahun Rasio Keuangan Metode Dupont
Rasio Rasio Rasio Rasio Rasio Rasio
likuiditas Aktivitas Solvabilitas Aktivitas Profitabilitas Solvabilitas
Cr CR FAT RB DER TIE TATO NPM ROE EM
2022 483% | 275% 21.65x | 21.60x | 317% | 5.77x 2,27x 12% | 32% 4.17x
2023 325% 133% 19.00x 15.17x | 204% | 3.87x 1.67x 11% | 21% 3.04x
2024 203% 38% 19.92x 8.07x 163% | 3.16x 1.51x 14% 17% 2.65x

Sumber: Data Diolah Peneliti

Perbandingan Kinerja Keuangan Dari Rasio Keuangan Dan Metode Dupont

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel perbandingan diatas jika ditinjau dari rasio keuangan pada
rasio likuditas yang diukur dengan indikator Current Ratio dan Cash Ratio memperlihatkan kinerja
yang kurang baik sebab mengalami tren penurunan sepanjang tahun 2022-2024. Penurunan ini
terjadi seiring dengan berkurangnya aktiva lancar terlebih pada akun kas dan bertambahnya
hutang lancar. Sementara dari rasio aktivitas yang di ukur dengan Fix Asset Turnover menunjukkan
kinerja baik han ini terjadi karena efektifnya perusahaan dalam memangfaatkan aset tetap untuk
menghasilkan penjualan. Hal berbeda jika dilihat dari rasio Receible Turnnover yang menunjukan
kinerja yang kurang baik karena mengalami penurunan dalam kurun waktu 2022-2024 hal itu
terjadi karena pendapatan yang melambat dan adanya piutang yang tidak berputar cepat untuk
menjadi kas. Serta dilihat dari rasio solvabilitas yang diukur dengan indikator Debt To Equity Ratio
dan Times Interest Earned, Debt To Equity Ratio menunjukkan kinerja yang kurang baik berada
diatas standar DER hal ini terjadi karena meningkatnya hutang dan seiring dengan menurunnya
jumlah ekuitas. Hal yang sama jika dilihat dari indikator Times Interest Earned yang menunjukkan
kinerja yang juga kurang baik karena berada dibawah nilai rata selain itu juga mengalami tren
penurunan selama kurun waktu 2022-2024. Rendahnya rasio ini terjadi karena biaya operasional
yang tinggi terutama dalam hal pemasaran dan administratf lainnya.

Hal sama juga jika ditinjau dari Metode Dupont dilihat dari indikator Return On Equity bahwa nilai
rata-rata menunjukkan tren penurunan dalam kurun waktu 2022-2024. Hal ini terjadi karena
menurunya komponen dupont lainnya, seperti biaya operasional terutama pada beban penjualan
dan biaya administrasi yang menekan margin laba bersih (NPM), tidak efisiennya penggunaan total
aset dalam menghasilkan penjualan (TATO) dan masih bergantungya sektor teknologi pada
pembiayaan berbasis utang yang beresiko pada kondisi keuangan yang akan datang (EM).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan menggunakan
Analisis Rasio Keuangan dan Metode Dupont hasil perusahaan-perusahaan sektor teknologi dalam
kurun waktu 2022-2024 menunjukan kinerja yang kurang baik. Kinerja buruk perusahaan-
perusahaan sektor teknologi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berdampak pada turunya harga
saham secara keseluruhan. Pertama, naiknya suku bunga The Fed yang membuat beban
operasional semakin tinggi. Kedua, tingginya investasi pada infrastruktur digital menginggat sektor
ini masih bergantung pada infrastrktur digital. Beberapa faktor diatas memberikan sentimen pasar
yang negatif pada sektor ini yang berujung p ada berkurangnya minat investor, hal ini dikarenakan
investor lebih memilih sektor yang punya tingkat resiko rendah.

Page | 1720



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol X. No X. XXXX
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas ada beberapa hal yang bisa dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan sektor teknologi. Yang pertama, disarankan untuk meningkatkan pengelolaan kas dan
aktiva dengan mengalokasikan kelebihan likuiditas ke investasi yang produktif sehingga
memperbaiki pengolalaan aktiva untuk menghasilkan penjualan. Kedua, perusahaan harus
melakukan penataan aset yang lebih tepat agar dapat memenuhi kewajiban beban dan bunga
dengan lebih baik serta meningkatkan efisiensi operasional perusahaan guna meningkat-kan
pertumbuhan laba dan memperbaiki rasio profitabilitas. Sehingga sektor dapat memperbaiki
sentiment pasar yang sebelumnya negatif, yang dapat mengembalikan lagi minat investor terhadap
sektor teknologi.
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